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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian pengaruh basis carbopol terhadap formulasi sediaan gel dari ekstrak daun 

katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr). Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi dan menentukan 

konsentrasi carbopol sebagai basis yang dapat menghasilkan sediaan gel yang baik. Penelitian ini 

menggunakan 3 formulasi gel, dengan variasi konsentrasi carbopol 2%, 3,5% dan 4%. Evaluasi yang 

dilakukan meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, dan daya sebar. Hasil pengamatan organoleptis pada 

formulasi I, II, dan III tidak mengalami perubahan pada bau dan warna, tetapi terdapat perbedaan pada bentuk 

dimana pada formulasi I berbentuk kental, formulasi II berbentuk kental, dan formulasi III bentuk kental agak 

kaku. Hasil pengamatan homogenitas pada formulasi I, II dan III tidak  terlihat adanya partikel kasar pada 

kaca objek. Hasil pengukuran pH pada formulasi I, II, dan III tidak terjadi perubahan pH yang signifikan yaitu 

pada formulasi I 5,61; formulasi II 5,42 dan formulasi III 5,61. Hasil pengukuran daya sebar pada formulasi I, 

II, dan III tidak mencapai persyaratan daya sebar karena memiliki rata-rata daya sebar berkisar 2,05 cm 

sampai 4,05 cm. Kesimpulan formulasi I sediaan gel dari ekstrak daun katuk dengan konsentrasi basis 

carbopol sebanyak 2% memiliki evaluasi yang paling baik. 

Kata Kunci: Carbopol, Sauropus androgynus, Gel, Basis, Formulasi 

 

ABSTRACT 

 

Carbopol research has been studied on gel formulation from katuk leaf extract (Sauropus 

androgynus (L.) Merr). This study aims to make formulations and determine the concentration of carbopol as 

a base that can produce a good gel preparation. This research used 3 gel formulations, with variation of 

carbopol 2%, 3,5% and 4% concentration. The result of organoleptic observations in formulations I, II, and 

III have not changed in odor and color, but there are differences in the form in which formulation I form is 

thick, formulation II is viscous, and formulation III viscous form is rather stiff. The result of homogenity 

observation on formulation I, II and III did not show any coarse particles on the glass object. The results of 

pH measurements in formulations I, II, and III did not change significantly pH that is in the formulation I 

5,61; formulation II 5,42 and formulation III 5,61. The result of the measurement of the scattering power in 

the formulations I, II, and III did not reach the scattering power requirement because it has an average power 

range of 2,05 cm to 4,05 cm. The conclusions of formulation I by gel preparation from katuk leaf extract with 

2% of carbopol base concentration had the best evaluation. 

Keywords:  Carbopol, Sauropus androgynus, Gel, Base, Formulation 
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PENDAHULUAN 

 

Akhir-akhir ini banyak 

dikembangkan penelitian yang berfokus 

pada bahan alam, termasuk penelitian di 

bidang industri kosmetik. Manfaat bahan 

alam yang dapat diambil antara lain sifat 

antioksidannya yang dapat menghambat 

radikal bebas sehingga antioksidan 

digunakan untuk mencegah penuaan dini. 

Antioksidan alami umumnya terdapat 

pada sayur-sayuran, buah-buahan, umbi-

umbian dan kacang-kacangan (Elsner, P. 

dan Howard, 2000). 

Daun katuk termasuk ke dalam 

famili Euphorbiaceae, yang dikenal di 

daerah dengan nama tarok manis, atau 

cekok manis, babing, kertu, dan dalam 

bahasa asing dikenal dengan nama sweet 

shoot (Malik, 1997). Katuk (Sauropus 

androgynus (L.) Merr) merupakan 

tanaman obat-obatan tradisional yang 

mempunyai zat gizi tinggi sebagai 

antibakteri, dan mengandung beta karoten 

sebagai zat aktif warna kakas. Daun katuk 

dapat bekerja sebagai antioksidan yang 

disebabkan adanya senyawa golongan 

fenol yaitu flavonoid (Ida, 2013). 

Hasil penelitian Kelompok Kerja 

Nasional Tumbuhan Obat Indonesia 

menunjukkan bahwa tanaman katuk 

(Sauropus androgynus (L.) Merr) 

mengandung beberapa senyawa kimia, 

antara lain alkaloid papaverin, protein, 

lemak, mineral, saponin, flavonoid dan 

tanin (Rukmana, 2003). Kemampuan 

flavonoid sebagai antioksidan telah 

banyak diteliti belakangan tahun ini, 

dimana flavonoid memiliki kemampuan 

untuk merubah atau mereduksi radikal 

bebas dan juga sebagai anti radikal bebas. 

Nilai IC50 yang diperoleh sebesar 80,81, 

hal ini berarti bahwa flavonoid dari daun  

katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) 

memiliki kemampuan sebagai antioksidan 

yang kuat (Giorgio, 2000). 

Sediaan gel aplikasinya ditujukan 

untuk kulit atau pada permukaan kulit 

untuk aksi lokal. Sediaan gel memiliki 

sifat fisik (karakteristik utama yang 

mempengaruhi gel meliputi daya sebar, 

maupun pH) dan stabilitas (kemampuan 

gel bertahan pada parameter sifat fisiknya 

untuk beberapa periode waktu) yang lebih 

baik aplikasinya jika dibandingkan 

dengan sediaan krim dan salep (Kaur dan 

Guleri, 2013). Sediaan gel mempunyai 

kadar air yang tinggi, sehingga dapat 

menghidrasi permukaan kulit teratas 

(stratum corneum) dan mengurangi resiko 

timbulnya peradangan lebih lanjut akibat 

menumpuknya minyak pada pori-pori. 

Daya lekat gel sangat lama karena terdiri 

sebagian besar airserta hampir tidak 

adanya sediaan padat didalamnya 

sehingga mudah diserap (Ansel, 1989). 
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Carbopol merupakan bahan 

pembentuk gel yang sempurna. Dapat 

membentuk gel dengan baik dan juga 

menambah viskositas. Carbopol 

digunakan dalam formulasi sediaan 

farmasi dan kosmetik sebagai pengemulsi, 

pensuspensi, peningkat viskositas dalam 

sediaan krim; gel; dan ointment untuk 

penggunaan ophthalmic, rektal dan 

topikal. Penggunaannya relatif aman 

karena tidak ada toksik dan tidak 

mengiritasi serta tidak mengakibatkan 

reaksi hipersensitivitas pada penggunaan 

topikal (Rowe, dkk, 2006). 

Berdasarkan penelitian diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “pengaruh basis 

carbopol terhadap formulasi sediaan  gel 

dari ekstrak daun katuk (Sauropus 

androgynus (L.) Merr)” sebagai alternatif 

untuk mengatasi masalah tersebut. 

 

METODE 

Alat dan Bahan 

Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah alat-alat laboratrium 

seperti mortir, stamper, gelas beaker, pH 

meter, timbangan analitik, kaca arloji, 

kaca preparat, spatel, waterbath, dan 

wadah sediaan gel. Bahan yang digunakan 

adalah daun katuk, carbopol, 

propilenglikol, metil paraben, propil 

paraben, aquadest, dan etanol 70%. 

 

Pembuatan Ekstrak 

Sebanyak 300 gram serbuk 

simplisia daun Sauropus androgynus 

dimasukkan ke dalam wadah kaca, 

kemudian direndam dengan larutan etanol 

70% sebanyak 2L, ditutup dengan 

aluminium foil dan dibiarkan selama 5 

hari sambil sesekali diaduk. Setelah 5 

hari, sampel yang direndam tersebut 

disaring menggunakan kertas saring 

menghasilkan filtrat 1 dan ampas 1. 

Ampas yang ada kemudian ditambah 

dengan larutan etanol 70% sebanyak 1L, 

ditutup dengan aluminium foil dan 

dibiarkan selama 2 hari sambil sesekali 

diaduk. Setelah 2 hari, sampel tersebut 

disaring menggunakan kertas saring lalu 

menghasilkan filtrat 2 dan ampas 2. Filtrat 

1 dan 2 digabung menjadi satu lalu 

dievaporasi menggunakan waterbath, 

sehingga diperoleh ekstrak kental 

kemudian dibiarkan pada suhu ruang 

hingga seluruh pelarut etanol menguap. 

 

Formulasi Gel 

Formulasi ekstrak daun katuk 

dengan pengaruh basis carbopol sebagai 

gelling agent menjadi bentuk sediaan gel 

terdiri dari gelling agent berupa carbopol 

pada berbagai tingkat konsentrasi yaitu 

2% (FI), 3,5% (FII), dan 4% (FIII) serta 

zat tambahan. 
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Tabel 1. Formulasi Sediaan Gel 

Bahan 
Formula (b/b) 

Fungsi 
F I F II F III 

Ekstrak Daun Katuk 1% 1% 1% Zat Aktif 

Carbopol 2% 3,5% 4% Gelling Agent 

Propilenglikol 15% 15% 15% Humektan 

Metil Paraben 0,1% 0,1% 0,1% Pengawet 

Propil Paraben 0,025% 0,025% 0,025% Pengawet 

Aquadest 24,5%% 24,05% 23,9% Pelarut 

Keterangan : 

F I = Formula  I sediaan gel dengan basis carbopol konsentrasi 2% 

F II = Formula  II sediaan gel dengan basis carbopol konsentrasi 3,5% 

F III = Formula  III  sediaan gel dengan basis carbopol konsentrasi 4% 

 

 

  

Evaluasi Sediaan Gel 

Uji Organoleptis 

Gel yang mengandung berbagai 

konsentrasi carbopol dilakukan 

pengamatan secara visual terhadap 

sediaan gel yang didapatkan meliputi bau, 

warna dan bentuk dari sediaan gel. 

 

Uji Homogenitas Gel yang mengandung 

berbagai konsentrasi carbopol sebanyak 

0,1 g dioleskan pada kaca objek yang 

telah bersih hingga membentuk lapisan 

tipis, tutup kaca objek menggunakan kaca 

preparat 

. 

Uji pH 

Gel yang mengandung berbagai 

konsentrasi carbopol sebanyak 1 g 

dilarutkan dalam 100 mL air aquadest dan 

diukur masing-masing pH nya dengan 

menggunakan pH meter. 

 

Uji Daya Sebar 

Gel yang mengandung berbagai 

konsentrasi carbopol sebanyak 0,5 g 

diletakkan di atas kaca bulat, kemudian 

kaca lain diletakkan di atasnya dan 

dibiarkan selama 1 menit, lalu diameter 

sebar gel diukur. Setelah itu 

ditambahkan150 g beban dan didiamkan 

selama 1 menit lalu diukur diameter yang 

konstan. 

 

HASIL 

Berdasarkan Tabel 1, Formulasi 

sediaan gel dengan 3 variasi konsentrasi 

carbopol yang digunakan pada formula I 

ekstrak daun katuk 1%, carbopol 2%, 

propilenglikol 15%, metil paraben 0,1%, 

propil paraben 0,25%, aquadest 24,5%; 

pada formula II ekstrak daun katuk 1%, 

carbopol 3,5%, propilenglikol 15%, metil 

paraben 0,1%, propil paraben 0,25%, 

aquadest 24,05%; dan pada formula III 

ekstrak daun katuk 1%, carbopol 4%, 
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propilenglikol 15%, metil paraben 0,1%, propil paraben 0,25%, aquadest 23,9%.  

Tabel 2. Hasil Pengamatan Uji Organoleptis Sediaan Gel 

 

Formulasi Organoleptis Minggu ke- 

0 1 2 3 

F I Bau 

Bentuk 

Warna 

Khas 

Kental 

Coklat 

kehijauan 

Khas 

Kental 

Coklat 

kehijauan 

Khas 

Kental 

Coklat 

kehijauan 

Khas 

Kental 

Coklat 

kehijauan 

F II Bau 

Bentuk 

Warna 

Khas 

Kental 

Coklat 

kehijauan 

Khas 

Kental 

Coklat 

kehijauan 

Khas 

Kental 

Coklat 

kehijauan 

Khas 

Kental 

Coklat 

kehijauan 

F III Bau 

Bentuk 

Warna 

Khas 

Kental 

Coklat 

kehijauan 

Khas 

Kental agak 

kaku 

Coklat 

kehijauan 

Khas 

Kental agak 

kaku 

Coklat 

kehijauan 

Khas 

Kental agak 

kaku 

Coklat 

kehijauan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Pengamatan Uji Organoleptis Sediaan Gel 

 

Berdasarkan Gambar 1 dan Tabel 2 

Hasil pengamatan uji organoleptis sediaan 

gel yang dilakukan selama 3 minggu 

penyimpanan pada suhu kamar. Pada 

minggu ke-0 yaitu pada formulasi I (F I) 

sediaan kental, berwarna coklat kehijauan, 

berbau khas; pada formulasi II (F II) 

sediaan kental, berwarna coklat kehijauan, 

berbau khas; pada formula III (F III) 

sediaan kental, berwarna coklat kehijauan, 

berbau khas.  

Pada minggu ke-1 pada formulasi I 

(F I) sediaan kental, berwarna coklat 

kehijauan, berbau khas; pada formulasi II 

(F II) sediaan kental, berwarna coklat 

kehijauan, berbau khas; pada formulasi III 

(F III) sediaan kental agak kaku, berwarna 

coklat kehijauan, berbau khas.  

         

(a) Sediaan gel minggu ke- 0 (b)  Sediaan gel minggu ke- 3 
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Pada minggu ke-2 pada formulasi I 

(F I) sediaan kental, berwarna coklat 

kehijauan, berbau khas; pada formulasi II 

(F II) sediaan kental, berwarna coklat 

kehijauan, berbau khas, dan pada 

formulasi III (F III) sediaan kental agak 

kaku, berwarna coklat kehijauan, berbau 

khas.  

Pada minggu ke-3 pada formulasi I 

(F I) sediaan kental, berwarna coklat 

kehijauan, berbau khas; pada formulasi II 

(F II) sediaan kental, berwarna coklat 

kehijauan, berbau khas; pada formulasi III 

(F III) sediaan kental agak kaku, berwarna 

coklat kehijauan, berbau khas. 

 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Uji Homogenitas Sediaan Gel 

Formulasi Minggu ke- 

0 1 2 3 

F I Homogen Homogen Homogen Homogen 

F II Homogen Homogen Homogen Homogen 

F III Homogen Homogen Homogen Homogen 

 

Berdasarkan Tabel 3 Hasil 

pengamatan uji homogenitas sediaan gel 

yaitu pada minggu ke-0 sampai minggu 

ke-3 menunjukkan bahwa tidak terlihat 

adanya partikel kasar pada kaca objek, 

maka pada ketiga formulasi sediaan gel 

dinyatakan homogen. 

 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Rata-rata Nilai Uji pH Sediaan Gel 

Minggu ke- Formulasi I 

(F I) 

Formulasi II 

(F II) 

Formulasi III 

(F III) 

0 5,58 4,71 5,69 

1 5,28 5,37 5,51 

2 6,40 6,12 6,08 

3 5,21 5,51 5,19 

Rata-rata 5,61 5,42 5,61 

Berdasarkan Tabel 4, Hasil 

pengukuran uji pH sediaan gel  dari 

ekstrak daun katuk dengan  3 variasi 

konsentrasi carbopol selama 3 minggu 

penyimpanan pada suhu kamar terdapat 

sampel formulasi I (F I), formulasi II (F 

II) dan formulasi III (F III) berturut-turut 

menunjukkan nilai pH masing-masing 

sebagai berikut: minggu ke-0 yaitu 5,58; 

4,62 dan 5,69, minggu ke-1 yaitu 5,28; 

5,37 dan 5,51, minggu ke-2 yaitu 5,28; 

5,37 dan 5,51. Pada minggu ke-2 yaitu 

6,40; 6,12; dan 6,08. Pada minggu ke-3 

yaitu 5,21; 5,51 dan 5,19. Maka nilai rata-



7 

 

rata pH ketiga formulasi selama 3 

minggu, penyimpanan pada suhu kamar 

yaitu 5,34. 

 

 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Daya Sebar Sediaan Gel 

Beban Berat Formulasi I (F 

I) 

Formulasi II (F 

II) 

Formulasi III (F 

III) 

0 gram Tinggi : 3,2 cm 

Lebar : 3,3 cm 

Tinggi : 2,1 cm 

Lebar : 2,2 cm 

Tinggi : 2 cm 

Lebar : 2,1 cm 

Rata-rata 3,25 cm 2,15 cm 2,05 cm 

150 gram Tinggi : 4,3cm 

Lebar : 4,2 cm 

Tinggi : 2,1 cm 

Lebar : 2,5 cm 

Tinggi : 2,1 cm 

Lebar : 2,6 cm 

Rata-rata 4,25 cm 2,3 cm 2,35 cm 

 

Berdasarkan Tabel 5 Hasil 

pengukuran daya sebar sediaan gel  dari 

ekstrak daun katuk dengan 3 variasi 

konsentrasi carbopol selama 3 minggu 

penyimpanan pada suhu kamar terhadap 

sampel formula I (F I), formula II (F II) 

dan formula III (F III) berturut-turut 

menunjukkan bahwa daya sebar masing-

masing sebagai berikut:  pada formulasi I 

(F I) dengan beban berat 0 g memiliki 

tinggi gel 3,2 cm, dan lebar gel 3,3 cm, 

sedangkan beban berat 150 g dengan 

tinggi gel memiliki 4,3 cm, dan lebar gel 

4,2 cm. Pada formulasi II (F II) dengan 

beban berat 0 g memiliki tinggi gel 2,1 

cm, dan lebar gel sebesar 2,2 cm, 

sedangkan beban berat 150 g diperoleh 

tinggi gel 2,1 cm, dan lebar gel sebesar 

2,5 cm. Pada formulasi III (F III)  dengan 

beban berat 0 g memiliki tinggi gel 2 cm, 

dan lebar gel 2,1 cm, sedangkan beban 

berat 150 g diperoleh tinggi gel 2,1 cm, 

dan lebar gel 2,6 cm. Maka hasil 

pengukuran rata-rata daya sebar pada 

formulasi I (F I) dengan beban berat 0 g 

yaitu 3,25 cm, beban berat 150 g yaitu 

4,25 cm. Pada formulasi II (FII) dengan 

beban berat 0 g yaitu 2,15 cm, beban 150 

g yaitu 2,3 cm. Pada formulasi III (F III) 

dengan beban berat 0 g yaitu 2,05 cm, 

beban berat 150 g yaitu 2,35 cm. 

 

DISKUSI 

Pada penelitian ini formulasi 

sediaan gel menggunakan ekstrak daun 

katuk sebagai zat aktif. . Simplisia daun 

katuk diperoleh dari Pasar Bukit, 

Pamulang. Sebanyak 300 g serbuk 

simplisia daun Sauropus androgynus 

diekstraksi dengan metode maserasi dan 

menggunakan penyari etanol 70%. 

Menggunakan metode maserasi 

bertujuan untuk menarik zat-zat 

berkhasiat yang tidak tahan terhadap 
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pemanasan dengan pengerjaan dan 

peralatan yang digunakan sangat 

sederhana (Dirjen POM, 2000). Ekstraksi 

dengan menggnakan penyari etanol 70% 

karena penyari etanol merupakan penyari 

yang sangat baik karena dapat 

mengekstrasi senyawa polar maupun non 

polar (Rowe, dkk, 2009). Etanol yang 

digunakan sebanyak 3 L dan 

menghasilkan ekstrak kental seberat 

124,93 g.  

Formulasi sediaan gel dibuat 

menjadi 3 variasi konsentrasi carbopol. 

Tujuan dilakukannya perbedaan 

konsentrasi carbopol untuk formulasi 

sediaan gel ini digunakan basis carbopol 

karena memiliki efektifitas yang tinggi 

dalam perannya untuk memberikan 

pembentukkan gel yang  baik  pada 

sediaan gel  (Allen,  2002).  

Carbopol dikembangkan terlebih 

dahulu ke dalam aquadest sebagai bahan 

pelarut dan medium pendispersi (Ansel, 

1989) dan diaduk hingga terbentuk basis 

gel, kemudian ditambahkan metil paraben 

dan propil paraben (sebelumnya 

dilarutkan dengan etanol 70%) sebagai 

pengawet antimikroba untuk sediaan 

kosmetik, makanan dan sediaan farmasi 

(Rowe, dkk, 2009). 

Propilenglikol kemudian diaduk 

sampai homogen alasan digunakan 

propilenglikol karena berfungsi sebagai 

humektan, plasticizer, dan pelarut (Rowe, 

dkk, 2009).  

Ekstrak daun katuk (sebelumnya 

dilarutkan dengan aquadest) dimasukkan 

kedalam basis gel tersebut dan diaduk 

hingga homogen. Sisa aquadest 

ditambahkan kembali dan diaduk hingga 

homogen. Sediaan gel yang didapat 

disimpan pada wadah yang tertutup rapat. 

Pada penelitian ini dilakukan uji 

organoleptis pada formulasi sediaan gel 

ekstrak daun katuk dengan variasi 

konsentrasi carbopol sebanyak 2%, 3,5% 

dan 4% yang bertujuan untuk mengetahui 

perubahan warna, bentuk dan bau selama 

penyimpanan (Ansel, 1998). Selama 3 

minggu penyimpanan pada suhu kamar 

menunjukkan bahwa ketiga formula 

tersebut tidak mengalami perubahan bau 

dan warna yaitu sediaan memiliki bau 

khas daun katuk dan berwarna coklat 

kehijauan. Sedangkan bentuk pada ketiga 

formulasi terdapat perbedaan dimana 

formula I (F I) berbentuk kental, 

formulasi II (F II) berbentuk kental, dan 

formulasi III berbentuk kental agak kaku. 

Pada penelitian ini dilakukan uji 

homogenitas pada sediaan gel dari ekstrak 

daun katuk yang mengandung 3 variasi 

konsentrasi carbopol yang bertujuan 

untuk melihat sediaan gel homogen atau 

tidak. Homogenitas sediaan ditunjukkan 

dengan ada tidaknya butiran kasar (Dirjen 

POM, 1995). Hasil pengamatan uji 
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homogenitas  selama 3 minggu 

penyimpanan pada suhu kamar sediaan 

gel dari ekstrak daun katuk memiliki 

homogenitas yang baik karena tidak 

terlihat adanya partikel kasar pada kaca 

objek, maka pada ketiga formulasi 

sediaan gel dari variasi konsentrasi 

carbopol dinyatakan homogen. 

Pada penelitian ini dilakukan uji pH 

pada formulasi sediaan gel ekstrak daun 

katuk  untuk mengetahui derajat 

keasaman dari sediaan gel yang 

dihasilkan (Draelos dan Lauren, 2006). 

Pada formula I, formula II dan formula III 

menunjukkan bahwa tidak terjadinya 

perubahan pH yang signifikan selama 3 

minggu penyimpanan pada suhu kamar 

dan diperoleh rata-rata nilai sediaan yaitu 

berkisar antara 5,34. Menurut Martin 

(1983) mengenai uji pH sediaan gel 

memenuhi persyaratan uji pH yaitu 

berkisar 4,5-6,5. 

Pada penelitian ini dilakukan uji 

daya sebar pada formulasi sediaaan gel 

ekstrak daun katuk dengan variasi 

konsentrasi carbopol yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan 

penyebaran sediaan gel yang dihasilkan 

pada tempat aplikasi (Garg, dkk, 2002). 

Menurut penelitian Astuti dkk (2010) 

penelitian sebelumnya uji daya sebar, 

formulasi sediaan gel memiliki daya sebar 

yang baik sudah sesuai dengan syarat 

daya sebar yaitu 5-7 cm (Garg, dkk, 

2002). Sedangkan daya sebar pada 

sediaan gel dari ekstrak daun katuk dari 

ketiga variasi carbopol diperoleh daya 

sebar berkisar 2,05–4,25 cm, maka 

sediaan gel yang dihasilkan tidak 

memenuhi syarat nilai sebar. Hasil untuk 

uji daya sebar menunjukkan bahwa 

sediaan gel dari ekstrak daun katuk 

memiliki daya sebar yang tidak sesuai 

dengan syarat nilai sebar yaitu 5-7 cm 

(Garg, 2002) hal tersebut ditandai dengan 

semakin tinggi konsentrasi carbopol yang 

digunakan maka semakin menurun daya 

sebar yang dihasilkan. 

 

SIMPULAN 

Formulasi sediaan gel dari ekstrak 

daun katuk dengan 3 variasi konsentrasi 

carbopol yaitu formulasi I sebanyak 2%, 

formulasi II sebanyak 3,5% dan formulasi 

III sebanyak 4%. 

Hasil pengamatan organoleptis pada 

formulasi I, II, dan III tidak mengalami 

perubahan pada bau dan warna, tetapi 

terdapat perbedaan pada bentuk dimana 

pada formulasi I berbentuk kental, 

formulasi II berbentuk kental, dan 

formulasi III bentuk kental agak kaku. 

Hasil pengamatan homogenitas 

pada formulasi I, II dan III tidak  terlihat 

adanya partikel kasar pada kaca objek. 

Hasil pengukuran pH pada 

formulasi I, II, dan III tidak terjadi 

perubahan pH yang signifikan yaitu pada 
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formulasi I 5,61; formulasi II 5,42 dan 

formulasi III 5,61. 

Formulasi Formulasi I sediaan gel 

dari ekstrak daun katuk dengan 

konsentrasi basis carbopol sebanyak 2% 

memiliki evaluasi yang paling baik. 
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